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ABSTRAK

Irfan Afandi ( 2009/13260 ) :Implementasi Nilai Multikultural dalam Interaksi
Siswa di SMA Negeri 1 Luhak Nan Duo Pasaman
Barat.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana Implementasi Nilai
Multikultural dalam Interaksi Siswa di SMA Negeri 1 Luhak Nan Duo Pasaman Barat.
Penerapan nilai multikultural dalam interaksi siswa dilihat dari interaksi antara individu
dengan individu, interaksi antara kelompok dengan kelompok dan interaksi antara
individu dengan kelompok.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pemilihan informan dilakukan
dengan tekhnik Purposive Sampling. Jenis datanya data primer dan data sekunder yang
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data
dilakukan dengan cara triangulasi teknik dan meningkatkan ketekunan. Analisis data yang
digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa implementasi nilai
multikultural dalam interaksi siswa belum terlaksana dengan baik. Kebanyakan siswa
masih mengabaikan nilai-nilai multikultural dalam menjalin hubungan sosial di
lingkungan sekolah. Dalam interaksi antara individu dengan individu terlihat masih
minimnya siswa yang menampilkan nilai-nilai multikultural seperti nilai inklusif, nilai
toleransi, nilai tolong-menolong, dan nilai cinta damai. Selain itu dalam interaksi antara
kelompok dengan kelompok siswa belum terlihat keakraban dan masing-masing
kelompok cenderung memegang kuat identitas diri mereka yang berakibat semakin
kuatnya rasa in-group dan cenderung meremehkan kelompok luar. Sedangkan dalam
interaksi antara individu dengan kelompok terlihat sikap individu yang memiliki
prasangka negatif terhadap masing-masing kelompok. Sehingga gejala etnosentrisme,
prilaku diskriminatif dan prasangka negatif antar etnik bisa menjadi penghambat dalam
interaksi serta pergaulan antar siswa di lingkungan sekolah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah bangsa dan negara yang dikenal memiliki suku, budaya,
adat istiadat, bahasa, dan agama yang beraneka ragam. Kondisi bangsa Indonesia
yang sangat beragam ini memiliki dua potensi yang berbeda dan berlawanan. Di
satu sisi menunjukkan adanya potensi yang positif, suatu potensi untuk berbangga
terhadap tanah airnya yang mana kekayaan dan keragaman agama, etnik, dan
budaya sebagai khazanah yang unik, yang patut di pelihara karena memberikan
nuansa dan dinamika kehidupan bangsa. Namun di sisi lain terdapat potensi
negatif, yaitu suatu potensi yang rawan terjadinya benturan, konflik, dan
perpecahan.

Potensi negatif tersebut sering terjadi akibat kurangnya pemahaman
masing-masing individu atau kelompok terhadap keragaman budaya yang ada.
Karena itu perlu adanya pemahaman yang mendalam tentang saling menghargai
antar berbagai suku, ras, golongan, adat istiadat, dan agama.

Pemahaman yang memberikan kesadaran sebagai warganegara bahwa
Indonesia adalah bangsa dengan beragam budaya, adat istiadat, dan agama
(multikultural). Sebuah pemahaman multikulturalisme, yaitu sebagai suatu
gerakan sosio-intelektual yang mengusung nilai-nilai dan prinsip-prinsip
perbedaan dan yang menekankan arti pentingnya penghargaan terhadap budaya
yang berbeda. Namun memang sulit untuk memahami konsep multikulturalisme

itu kedalam kehidupan masyarakat sehari-hari sehingga tidak jarang pemahaman



konsep multikulturalisme akan menjadi sebuah ancaman besar bagi kehidupan
masyarakat.

Lingkungan sekolah merupakan tempat dimana siswa saling berinteraksi
dan melakukan sesuatu secara bersama-sama antar Sesama maupun
lingkungannya. Pada Lingkungan sekolah yang memiliki siswa yang relatif
multikultural, siswa diharapkan dapat berinteraksi dengan baik yang ditandai
dengan adanya komunikasi secara efektif dengan orang lain, terlibat dalam
pembicaraan yang menyenangkan, dan dapat mengakhiri pembicaraan tanpa
mengecewakan atau menyakiti orang lain. Dalam pertemuan formal, mereka dapat
mengemukakan pendapat, memberi penghargaan atau dukungan terhadap
pendapat orang lain, dan mereka dapat juga mengemukakan kritik tanpa

menyakiti orang lain.

Interaksi sosial siswa yang baik akan menciptakan hubungan yang
harmonis. Bentuk-bentuk interaksi sosial yang baik dapat dilihat dengan adanya
suatu kerjasama, saling menghormati dan saling menghargai. Kerjasama semakin
tercipta tatkala ditemukan suatu permasalahan dalam proses pembelajaran
disekolah. Siswa akan dengan senang hati saling berdiskusi dan saling membantu
dalam memecahkan masalah kesulitan belajar yang dihadapinya. Interaksi sosial
yang baik diantara siswa juga dapat menciptakan sikap saling menghargai dan
terciptanya suasana yang nyaman dalam belajar serta akan mendorong siswa
untuk menerapkan nilai multikultural di lingkungan sekolah.

Adanya sikap toleransi di sekolah yang terbangun tersebut akan

memperlancar proses belajar-mengajar dan memperlancar relasi (hubungan) antar



siswa di sekolah. Sebab dengan siswa di sekolah hidup saling membantu, saling
menghormati, menghargai, bekerja sama, saling mengasihi dan mencintai sesama
teman tanpa memandang agama, suku, golongan, ras dan status sosial akan
membawa ke dalam suasana kehidupan yang nyaman, tenang dan damai, sehingga
akan terwujudnya keberhasilan dalam pendidikan.

Sekolah inilah yang menjadi salah satu media pemahaman tentang nilai-
nilai multikultural tersebut. Oleh karena itu proses pendidikan di sekolah pun
harus menanamkan nilai-nilai multikultural, sehingga siswa sebagai generasi
penerus bangsa dapat menerapkan nilai-nilai multikultural tersebut di dalam
kehidupannya sehari-hari.

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada tanggal 3
September - 5 September 2013 di SMA Negeri 1 Luhak Nan Duo, diketahui
bahwa sekolah tersebut memiliki siswa yang relatif heterogen dilihat dari segi
etnis, agama, tingkatan sosial dan ekonomi. Bahasa yang digunakan juga
beranekaragam. Ditambah dengan data yang diperoleh dari Tata Usaha sekolah,
dari segi etnis memiliki lima etnis yakni Minang (30%), Jawa (33%), Batak
(16%), Mandailing (13%), Nias (8%). Begitu pula dari segi agama, pengikut
Islam (90,63%), Kristen Katholik (4,22%), Kristen Protestan (5,15%).

Sehingga dengan adanya keberagaman dan perbedaan kultural tersebut
sangat rentan terjadinya perselisihnan dan konflik dalam interaksi siswa di
lingkungan sekolah. Hal ini berdasarkan data yang diperoleh dari Bapak Rusdin,
S.Pd.I selaku Koordinator Bimbingan Konseling SMA Negeri 1 Luhak Nan Duo,

beliau mengatakan bahwa dalam satu semester terakhir tercatat ada 7 kasus



perkelahian antar siswa. Sebanyak 5 kasus antar individu dan 2 kasus antar

kelompok siswa.

Tabel 1. Daftar siswa yang terlibat dalam kasus perkelahian dapat dilihat

sebagai berikut :

No. | Hari/Tgl Nama Siswa Kelas Etnis

1 Sabtu/26 Januari 2013 | -Suryadi Xl IPA-1 | Jawa
-Robi Saputra XI'IPA-2 | Mandailing

2 Sabtu/16 Februari 2013 | -Christo Silalahi | X-4 Batak
-Jupriman X-4 Minang

3 Selasa/5 Maret 2013 -Joko Sutrisno X-7 Jawa
-Junaidi X1 IPS-3 | Minang

4 Jumat/22 Maret 2013 -Adrianus Lase X-1 Nias
-Herman Saputra | XII IPS-1 | Minang

5 Senin/3 Juni 2013 -Fransis Waruwu | X-8 Nias
-Agus Haryadi XIIPS-2 | Jawa

Dari 5 kasus perkelahian antar siswa di atas, 3 kasus diantaranya dipicu

oleh masalah multikultural yakni saling ejek dan saling merendahkan budaya

orang lain serta nada bicara yang menyindir sedangkan 2 kasus lainnya lebih

mengarah kepada kenakalan remaja yakni dipicu oleh masalah rebutan pacar dan

saling meributkan masalah pulpen. Jadi dapat disimpulkan bahwa kebanyakan

kasus perkelahian antar siswa di sekolah tersebut memang dilatar belakangi oleh

masalah multikultural akibat kesalahpahaman yang terjadi antara siswa dalam

menjalin hubungan sosial.



Sedangkan perkelahian antar kelompok siswa terjadi 2 kasus yakni
pertama pada hari kamis tanggal 28 Februari 2013 antara etnis Minang dan etnis
Nias. Kedua pada hari Sabtu 15 Juni 2013 antara etnis Batak dan etnis Jawa.
Sehingga hal tersebut dikhawatirkan akan merusak citra sekolah sebagai satu-
satunya SMA yang berstatus negeri di Kecamatan Luhak Nan Duo.

Selama penulis melakukan pengamatan, masih belum terlihatnya cara
berinteraksi yang positif antar siswa, baik secara verbal maupun non verbal yakni
minimnya tindakan siswa seperti saling menyapa bila bertemu, senyum, berjabat
tangan, berdialog bila ada masalah, dan sebagainya. Diduga hal ini disebabkan
oleh kurangnya komunikasi antar siswa yang multikultural tersebut.

Selain itu dari pengamatan yang penulis lakukan baik di dalam kelas
maupun di luar kelas, terlihat siswa belum dapat menampilkan nilai multikultural
dengan semestinya, dimana kebanyakan siswa memilih duduk sebangku dengan
teman seagama maupun seetnis dengannya. Begitu juga di kantin-kantin sekolah,
mereka cendrung duduk berkelompok-kelompok dan enggan berbaur dengan
teman lainnya.

Dilatarbelakangi oleh hal tersebut maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “ Implementasi Nilai Multikultural dalam Interaksi
Siswa di SMA Negeri 1 Luhak Nan Duo Pasaman Barat ¢

B. ldentifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah
a. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan  latar  belakang diatas, maka penulis

mengidentifikasikan masalahnya yaitu sebagai berikut :



1. Kondisi siswa yang multikultural mengakibatkan rentannya
terjadi perselisihan dan konflik di lingkungan sekolah
2. Belum terlihatnya cara berinteraksi yang positif antar siswa
di lingkungan sekolah baik secara verbal maupun non
verbal
3. Belum terlihatnya aktualisasi nilai multikultural dalam
interaksi siswa di lingkungan sekolah baik didalam kelas
maupun diluar kelas
b. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan dalam
penelitian ini adalah mengenai implementasi nilai multikultural dalam
interaksi siswa di SMA Negeri 1 Luhak Nan Duo Pasaman Barat.
c. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka
rumusan permasalahan penelitian ini adalah “Bagaimanakah
implementasi nilai multikultural dalam interaksi siswa di SMA N 1
Luhak Nan Duo Pasaman Barat?
C. Fokus Penelitian
Fokus dari penelitian ini adalah mengenai bentuk implementasi
nilai multikultural dalam interaksi siswa di SMA N 1 Luhak Nan Duo
Pasaman Barat.

D. Tujuan Penelitian



Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
implementasi nilai multikultural dalam interaksi siswa di SMA N 1 Luhak
Nan Duo Pasaman Barat.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan Kkontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan yakni sebagai referensi dalam
pengembangan ilmu khususnya dalam bidang ilmu kewarganegaraan,
pendidikan multikultural, dan pendidikan nilai dan moral.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Agar siswa menjadi warga negara yang memiliki sikap
multikulturalisme yang sesuai dengan Pancasila dan dapat
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.

b. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini akan memberikan masukan bagi sekolah
sebagai usaha untuk meningkatkan sikap multikulturalisme siswa agar
mampu beradaptasi dengan lingkungan dan menghadapi tantangan di
masa depan.

c. Bagi peneliti
Untuk menambah wawasan pengetahuan bagi peneliti mengenai

penerapan nilai multikultural dalam interaksi siswa di sekolah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
implementasi nilai multikultural dalam interaksi siswa di SMA Negeri 1 Luhak Nan Duo
Pasaman Barat belum sepenuhnya terlaksana dengan baik oleh semua siswa.
Kebanyakan siswa masih mengabaikan nilai-nilai multikultural dalam menjalin hubungan
sosial di lingkungan sekolah. Dalam interaksi antara individu dengan individu terlihat
masih minimnya siswa yang menampilkan nilai-nilai multikultural seperti nilai inklusif,
nilai toleransi, nilai tolong-menolong, dan nilai cinta damai dalam menjalin hubungan
sosial di lingkungan sekolah. Hal tersebut terlihat dari sikap dan perilaku siswa yang
cenderung membeda-bedakan teman dalam pergaulan sehari-hari di lingkungan sekolah
seperti dalam hal memilih teman sebangku, teman bermain, juga dalam hal membentuk
kelompok belajar pada diskusi kelas. Dalam interaksi antara kelompok dengan kelompok
siswa masih belum berjalan dengan semestinya, masing-masing kelompok cenderung
memegang kuat identitas diri mereka yang berakibat semakin kuatnya rasa in-group dan
cenderung meremehkan kelompok luar. Selain itu masih ditemukan adanya sikap
diskriminatif yang ditunjukkan kelompok mayoritas terhadap kelompok minoritas yang
dapat menimbulkan konflik sosial di lingkungan sekolah. Sedangkan dalam interaksi
antara individu dengan kelompok masih ditemukannya sikap individu yang memiliki
prasangka negatif terhadap kelompok diluar kelompoknya. Setiap individu terlihat
cenderung lebih menyatu kepada kelompoknya masing-masing. Sehingga gejala

etnosentrisme, prilaku diskriminatif dan prasangka negatif antar etnis bisa menjadi
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penghambat dalam mencapai keharmonisan dalam interaksi dan pergaulan antar siswa di

lingkungan sekolah.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas, penulis ingin memberikan
saran yang berkaitan dengan implementasi nilai multikultural dalam interaksi
siswa di SMA Negeri 1 Luhak Nan Duo Pasaman Barat yakni:

1. Hendaknya pihak sekolah membuat program yang jelas untuk mendukung
pembentukan sikap multikulturalisme siswa melalui pembelajaran
berbasis multikultural yang memberikan pemahaman kepada siswa
melalui nilai-nilai multikultural yang dimasukkan ke dalam materi
pembelajaran.  Sehingga siswa sadar akan pentingnya sikap
multikulturalisme dalam masyarakat yang multikultural dan dapat
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat.

2. Hendaknya pihak sekolah dapat membentuk forum diskusi yang
beranggotakan semua siswa sebagai wadah untuk bermusyawarah
menyampaikan aspirasinya dengan mendahulukan dialog dalam
menyelesaikan permasahan yang timbul dalam interaksi siswa. Sehingga
dapat menciptakan hubungan yang harmonis serta mengurangi

perselisihan-perselisihan dalam interaksi siswa di lingkungan sekolah.
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